





2.1 Penelitian Terdahulu 
1. Mochammad Zahid Muzammil Hadi, Luciana Spica Almilia, Riski 
Aprilia Nita (2019) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model belief adjustment 
dan framming effect berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola penyajian Sbs dan Eos, 
Informasi urutan good news diikuti bad news dan sebaliknya, serta Efek 
pembingkaian. Desain eksperimen yang digunakan adalah campuran 2x2x2 
dengan 2 pola penyajian, 2 tingkat informasi urutan dan 2 tingkat efek 
pembingkaian (pembingkaian sesuai dengan informasi dan pembingkaian terbalik) 
dengan pengambilan keputusan investasi sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan partisipan eksperimen dari mahasiswa 
sarjana akuntansi dan manajemen STIE Perbanas Surabaya. Subjek dipilih dengan 
kriteria yaitu telah memiliki pengetahuan mengenai keuangan dan investasi. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, 
yaitu pengambilan sampel dengan memberikan kriteria tertentu.  
Hasil penelitian Mochammad dkk. (2019) menunjukkan bahwa (1) 
Penelitian ini tidak berhasil dalam memberikan dukungan pola penyajian Sbs 
menyebabkan efek kebaruan saat menerima serangkaian pendek informasi dan 





memberikan dukungan Pola penyajian Eos akan menyebabkan efek utama saat 
menerima serangkaian informasi pendek dan dengan adanya pembingkaian 
informasi dan pembingkaian terbalik. (3) Penelitian ini tidak berhasil dalam 
memberikan dukungan yang akan mengarah pada pola presentasi Eos individu 
terjebak dalam jebakan framing. (4) Penelitian ini tidak berhasil dalam 
menyediakan dukungan yang menguji pola presentasi dengan menyediakan 
kondisi pembingkaian terbalik akan menyebabkan perbedaan dalam keputusan 
investasi. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu :  
1. Rancangan penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Desain eksperimental dari penelitian sebelumnya dan peneliti sekarang sama-
sama menggunakan desain eksperimen 2 × 2 × 2. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitiaan ini diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen pada penelitian terdahulu adalah pengambilan keputusan 
investasi sedangkan pada penelitian ini pengambilan keputusan tingkat 
materialitas audit. 
2. Variabel  independen  yang  digunakan  dalam  penelitian terdahulu 
diantaranya pola penyajian informasi, urutan informasi dan efek pembingkaian 
sedangkan pada penelitian variabelnya adalah  pola penyajian informasi, urutan 





3. Penelitian  terdahulu  menggunakan partisipan dengan kriteria memiliki 
pengetahuan mengenai Analisis Laporan Keuangan, Investasi dan Manajemen 
Pasar Modal, dan Investasi dan Manajemen Portofolio. Pada penelitian ini 
kriteria Mahasiswa/i  yang  digunakan adalah telah  mengikuti mata kuliah 
Praktik Audit. 
4. Grand teori pada penelitian terdahulu  antara lain teori prospek, teori jejak 
fuzzy dan  teori mental probabilistik sedangkan pada penelitian ini yaitu teori 
model belief adjustment. 
2. Brant Christensen, Roy Schmardebeck dan Knoxville Timothy Seidel 
(2019) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui sejauh mana insentif 
auditor mempengaruhi penilaian materialitas yang melekat dalam pengungkapan 
salah saji. Variabel independen yang digunakan adalah risiko litigasi atau 
kerusakan reputasi dan klien penting. Variabel dependen penelitian ini adalah 
materialitas dinilai salah saji yang diidentifikasi dalam laporan keuangan 
sebelumnya diaudit . Variabel kontrol diukur pada akhir tahun fiskal terbaru 
sebelum pengungkapan salah saji yaitu perusahaan ( Size ), pertumbuhan yang 
diharapkan ( MTB ), leverage ( Leverage ), financial distress 
( Kerugian ),kekuatan lingkungan pelaporan keuangan ( ICMW ), keterlambatan 
pelaporan keuangan ( NTFiler ), kompleksitas operasi ( Asing dan Segmen ), 
keterlibatan dalam aktivitas merger dan akuisisi ( M&A ), dan keterlibatan dalam 





Sampel yang digunakan adalah dari observasi tahun perusahaan antara 
2004 dan 2014 dengan menggunakan database penyajian kembali lanjut audit 
analytics untuk mengumpulkan penyesuaian di luar periode. Sampel terdiri dari 
perusahaan di industri yang tidak diatur (yaitu, kami mengecualikan perusahaan 
dengan kode SIC 4400-4999 dan 6000-6999) untuk membatasi efek pengaruh 
regulasi terhadap ambang batas materialitas dan metode pengungkapan salah saji. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan 
model regresi logistik. 
Hasil penelitian Brant et al. (2019) membuktikan bahwa auditor 
menilai salah saji secara strategis sebagai lebih sedikit material (misal salah saji 
diungkapkan lebih sedikit dengan jelas) ketika auditor menghadapi risiko reputasi 
yang lebih besar, risiko litigasi yang lebih besar, atau memiliki yang lebih besar 
insentif untuk menyenangkan klien penting. Penelitian ini menemukan bahwa 
efek insentif nyata hanya ketika materialitas salah saji kurang pasti tetapi tidak 
ketika salah saji tersebut jelas material. Temuan ini menunjukkan bahwa risiko 
litigasi dan kerusakan reputasi muncul dari pengakuan yang menonjol atas audit 
periode sebelumnya yang gagal, selaraskan materialitas auditor penilaian dengan 
preferensi manajemen untuk pengungkapan yang kurang menonjol. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
peneltian sekarang diantaranya yaitu :  
1. Variabel dependen dalam penelitian ini dan sebelumnya sama-sama membahas 
tentang audit materialitas. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 





1. Variabel  independen  yang  digunakan  pada  penelitian  sebelumnya yaitu 
insentif auditor yang di ukur dari resiko litigasi atau kerusakan repurasi dan 
klient penting sedangkan pada penelitian ini variabel independen nya terdiri 
dari pola penyajian informasi, urutan informasi dan seri informasi. 
2. Penelitian terdahulu pengumpulan data dilakukan dengan observasi pada 
perusahaan sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. 
3. Penelitian terdahulu untuk menguji hipotesis menggunakan Model Regresi 
Logistik sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
menggunakan Uji Normalitas Dan Uji Anova. 
3. Dennis Fehrenbacher, Peter Gordon Roetzel, dan Burkhard Pedell (2018) 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari masalah eskalasi komitmen 
dan pembingkaian dalam pengaturan budaya baru yang melibatkan Jerman dan 
Vietnam. Negara terebut dipilih karena Jerman menjadi pasar Eropa terbesar dan 
Vietnam menjadi salah satu pasar dengan pertumbuhan tercepat di Asia. Variabel 
dependen yang dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan investasi 
sedangkan variabel independennya adalah Frame & Culture dengan Variabel 
Kontrol yaitu Semester. 
Partisipan dalam eksperimental ini 93 siswa yang terdiri 53 dari 
Jerman dan 40 dari Vietnam. Desain Eksperimen penelitian ini adalah 2 x 2 yaitu 
terdiri dari 2 (national culture: Vietnam dan Germany) × 2 (framing: positif dan 
negatif). Kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif dan analisis 





Hasil penelitian eksperimen Denis et al. (2018) yaitu pembuat 
keputusan Vietnam lebih cenderung berinvestasi tambahan sumber daya dalam 
proyek yang tidak menguntungkan daripada pengambilan keputusan, pembuat 
keputusan dalam kondisi pembingkaian negatif lebih cenderung berinvestasi 
sumber daya tambahan dalam proyek yang tidak menguntungkan daripada yang 
berada dalam kondisi pembingkaian positif, budaya dan framing berinteraksi 
sedemikian rupa untuk menghasilkan yang lebih kuat dalm membingkai efek pada 
pembuat keputusan Vietnam daripada pembuat keputusan Jerman.  
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penilitiaan sekarang dianataranya yaitu : 
1. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 
penelitian eksperimen. 
2. Partisipan sebelumnya dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 
pelajar sebagai partisipan eksperimen. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penilitian saat ini diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen penelitian terdahulu adalah pengambilan keputusan 
investasi sedangkan pada penelitian ini variable dependennya pengambilan 
keputusan tingkat materialitas audit. 
2. Variabel Independen penelitian terdahulu yaitu Frame & Culture sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan variabel pola penyajian informasi, urutan 





3. Penelitian terdahulu menggunakan variabel kontol semester sedangkan peneliti 
ini tidak ada variabel kontrol yang digunakan. 
4. Taufan Hanafi 2018 
Penelitian memiliki tujuan untuk menguji apakah model belief 
adjustment dan framming effect berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
investasi pada investor non-profesional. Desain eksperimen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  desain 2x2x2. Variabel independen yang digunakan adalah 
pola penyajian informasi Sbs dan Eos, Urutan penyajian informasi (good news 
diikuti bad news dan bad news diikuti good news), Efek pembingkaian 
(membingkai berdasarkan informasi dan membingkai dengan informasi terbalik) 
dengan variabel dependen adalah pengambilan keputusan investasi. 
Partisipan penelitian adalah dengan total 80 mahasiswa STIE Perbanas 
Surabaya jurusan akuntansi dan manajemen dengan kriteria mahasiswa yang telah 
menempuh mata kuliah Analisis Laporan Keuangan, Manajemen Investasi dan 
Pasar Modal, dan Portofolio. Hasil penelitian Taufan (2018)  membuktikan ada 
pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan dan terjadi recency effect pada 
investor yang menerima kabar baik diikuti oleh kabar buruk dan mereka yang 
menerima kabar buruk diikuti kabar baik pada pola Sbs dengan kondisi 
pembingkaian informasi. Hasil lain dari penelitian ini juga telah membuktikan 
bahwa terjadi primacy effect antara investor yang menerima kabar baik diikuti 
oleh kabar buruk dan investor yang menerima kabar buruk diikuti kabar baik 





Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitiaan sekarang diantaranya yaitu : 
1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Desain eksperimen dari penelitian terdahulu dan peneliti sekarang sama-sama   
menggunakan desain eksperimen yaitu 2 × 2 × 2 . 
3. Grand teori penelitian terdahulu dan saat ini yaitu sama-sama menggunakan 
teori model belief adjustment. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian dahulu dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen penelitian terdahulu yaitu pengambilan keputusan investasi 
sedangkan penelitian ini pengambilan keputusan tingkat materialitas audit. 
2. Variabel  independen  yang  digunakan  pada penelitian  terdahulu adalah pola 
penyajian informasi, urutan informasi dan efek pembingkaian sedangkan pada 
peneliti ini menggunakan pola penyajian informasi, urutan informasi dan seri 
informasi. 
3. Partisipan penelitian terdahulu dengan kriteria mahasiswa/i yang mengetahui 
tentang Analisis Laporan Keuangan, Manajemen Investasi dan Modal 
Manajemen Pasar (MIPM) atau Investasi Portofolio sedangkan pada penelitian 






5. Anita Angraeni dan Luciana Spica Almilia 2017 
Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan pengambilan keputusan 
investasi antar partisipan terhadap penerimaan informasi dengan adanya 
perbedaan urutan penyajian, pola penyajian dan urutan informasi. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan investasi, sedangkan 
variabel independen pada penelitian ini adalah pola penyajian informasi (Sbs dan 
Eos) urutan bukti (++ -- dan -- ++), dan seri informasi (seri panjang dan seri 
pendek). 
Partisipan  pada  penelitian  ini  adalah   mahasiswa yang sedang 
dan/atau telah menempuh mata kuliah Analisa Laporan Keuangan dan/atau mata 
kuliah Manajemen Investasi Pasar Modal atau Manajemen Investasi Portofolio. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan Model eksperimen 2x2x2 mixed design 
(between subject dan within subject) yang meliputi, dua pola penyajian informasi, 
dua urutan penyajian informasi , dan dua seri informasi. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah Uji Normalitas dan 
UJi beda Mann-Whitney. 
Penelitian Anita dan Luciana (2017) membuktikan bahwa informasi 
kompleks diterima individu juga dapat berpengaruh pada keputusan investasi. 
Selain itu, Keterbatasan kognitif dari seorang individu juga berdampak terhadap 
proses pengolahan dari informasi yang telah atau akan diterima. Kemudian 
apabila investor diberikan informasi yang panjang, maka investor miliki 
kelemahan tidak mampu memahami keseluruhan informasi yang telah diterima. 





mudah memahami informasi yang diterima. Penelitian ini juga telah memberi 
bukti bahwa keterbatasan yang dimiliki individu untuk menerima informasi non 
akuntansi yang datanya bersifat kualitatif karena investor lebih mudah untuk 
membandingkan dengan pengukuran umum dikarenakan memiliki skala yang 
sama. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini adalah : 
1. Variabel  independen sama-sama menggunakan pola penyajian informasi, 
urutan informasi, dan seri informasi. 
2. Penelitian terdahulu dan penelitian saat ini sama-sama menggunakan penelitian 
eksperimen. 
3. Grand teori yang digunakan penelitian terdahulu dan saat ini adalah teori 
model belief adjustment. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian sebelumnya dengan 
penelitian saat ini adalah: 
1. Variabel dependen penelitian terdahulu yaitu pengambilan keputusan investasi 
sedangkan pada penelitian ini pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit. 
2. Partisipan penelitian  terdahulu  dengan kriteria  mahasiswa/i  yang  telah  
menempuh  mata kuliah Manajemen Investasi Pasar Modal, Manajemen 





ini menggunakan  kriteria mahasiswa/i  yang  telah  menempuh  mata kuliah 
Praktik Audit. 
3. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis Uji Normalitas dan Uji beda 
Mann-Whitney sedangkan penelitian ini menggunakan Uji Normalitas dan Uji 
Anova. 
6. Farita Dewi Rofiyah dan Luciana Spica Almilia 2017 
Penelitian akan menguji apakah model teori belief adjustment dan 
tingkat kepercayaan berlebih berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dari 
investasi. Variabel independennya yaitu pola penyajian, urutan informasi, seri 
informasi, dan tingkat keyakinan yang terlalu tinggi sedangkan keputusan 
investasi sebagai variabel dependennya. Partisipan penelitian ini adalah 
mahasiswa/i akuntansi dan manajemen dengan kriteria berpengetahuan mengenai 
laporan keuangan atau analisis investasi dan modal pasar.  
Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah 2 × 2 × 2 × 2 yaitu dua 
pola presentasi dan  dua urutan bukti, dua seri informasi dan tingkat terlalu 
percaya diri. Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
adalah Uji Normalitas dan Mann-Whitney non-parametrik. Hasil penelitian Farita 
dan Luciana (2017) gagal untuk membuktikan bahwa pola Sbs dapat 
menyebabkan efek utama dalam seri informasi yang panjang. Selain itu penelitian 
ini gagal memberikan dukungan bahwa pola presentasi Eos menyebabkan efek 
keutamaan dalam seri informasi panjang dan pendek. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 





1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Grand teori dalam penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama menggunakan 
teori model belief adjustment. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini adalah: 
1. Variabel dependen pada penelitian terdahulu yakni pengambilan keputusan 
investasi sedangkan pada penelitian ini menggunakan pengambilan keputusan 
tingkat materialitas audit sebagai variabel dependen. 
2. Variabel  independen pada penelitian  terdahulu adalah  menggunakan pola 
penyajian informasi, urutan informasi, dan seri informasi dan tingkat 
keyakinan terlalu tinggi sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
independen pola penyajian informasi, urutan informasi, dan seri informasi. 
3. Partisipan  pada  penelitian  terdahulu dengan kriteria Mahasiswa/i  yang 
memiliki pengetahuan di bidang keuangan laporan keuangan atau analisis 
investasi dan modal pasar sedangkan pada penelitian ini menggunakan kriteria  
mahasiswa/i  yang  telah  menempuh  mata kuliah Praktik Audit. 
4. Desain eksperimen dalam penelitian terdahulu adalah 2 × 2 × 2 × 2 yaitu, dua 
pola,dua seri informasi, dan dua urutan bukti dan tingkat terlalu percaya diri 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan desain eksperimen 2 × 2 × 2 yaitu 





5. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis Uji Normalitas dan Uji beda 
Mann-Whitney sedangkan penelitian ini menggunakan Uji Normalitas dan Uji 
Anova. 
7. Aulida Kholifatun Nisa (2017)  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat perbedaan penilaian 
investor dengan mempertimbangkan pola penyajian, urutan informasi dan jenis 
informasi dengan menggunakan teori belief adjustment. Desain eksperimen dari 
penelitian adalah 2 x 2 x 2 dengan memanipulasi variabel independennya dua pola 
penyajian Sbs dan Eos, dua urutan informasi (positif diikuti negatif dan negatif 
diikuti positif) dan tipe informasi (akuntansi dan non akuntansi) sedangkan 
variabel dependennya yaitu pengambilan keputusan investasi.  
Partisipan penelitian yaitu mahasiswa sarjana akuntansi dan 
manajemen STIE Perbanas Surabaya dengan kriteria mahasiswa/i yang memiliki 
pengetahuan mengenai Analisis Laporan Keuangan dan Manajemen Investasi 
serta Pasar Modal (MIPM) atau Manajemen Investasi Portofolio. Untuk menguji 
hipotesis menggunakan uji independent sample t-test dan Mann Whitney U.  
Hasil penelitian Aulida (2017) keseluruhan menunjukkan itu pola 
presentasi Sbs dapat mengarah untuk efek resensi saat menerima sederhana dan 
pendek informasi tentang akuntansi dan non akuntansi jenis informasi. Penyebab 
efek kebaruan adalah informasi yang disajikan berurutan Sbs memberi lebih 
banyak peluang untuk melakukan penyesuaian. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 





1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Grand teori yang digunakan sama yaitu teori model belief adjustment. 
3. Desain eksperimental penelitian terdahulu dan peneliti sekarang sama-sama   
menggunakan desain 2 × 2 × 2 . 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen penelitian terdahulu adalah pengambilan keputusan 
investasi sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel dependen 
keputusan tingkat materialitas audit. 
2. Variabel  independen  yang  digunakan penelitian sebelumnya adalah pola 
penyajian, urutan informasi dan tipe informasi (akuntansi dan non akuntansi) 
sedangkan penelitian menggunakan variabel diantaranya adalah pola penyajian 
informasi, urutan informasi, dan seri informasi. 
3. Partisipan penelitian penelitian sebelumnya dengan kriteria  mahasiswa/i  yang 
memiliki pengetahuan mengenai Analisis Laporan Keuangan, Manajemen 
Investasi dan Modal Manajemen Pasar (MIPM) atau Investasi Portofolio 
sedangkan pada penelitian ini dengan kriteria mahasiswa/i  yang  telah  





4. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis Uji Normalitas dan UJi beda 
Mann-Whitney sedangkan penelitian ini menggunakan Uji Normalitas dan Uji 
Anova. 
8. Catherin P. Killen (2017) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas keputusan, 
dan keberhasilan proyek dan portofolio, dengan menguji pengaruh representasi 
visual yang berbeda dari data interdependensi dalam percobaan keputusan yang 
disimulasikan. Pendekatan pemetaan jaringan untuk memvisualisasikan saling 
ketergantungan proyek diperkenalkan dan dibandingkan dengan tampilan matriks 
dan tabel. Variabel independen dalam penelitian adalah jenis alat, tingkat 
kecukupan waktu, pemahaman saling ketergantungan. Variabel dependen dalam 
penelitian adalah kualitas keputusan.  
Eksperimen dilakukan di sebelas kelas manajemen teknologi 
pascasarjana antara 2011 dan 2015 dan menghasilkan 480 respons survei yang 
valid dari 493 siswa. Data yang didapatkan menggunakan eksperimen basis 
kuesioner kemudian diukur dengan peringkat biner CORR, DRATE, dan CONF. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis korelasional untuk mencari hubungan signifikan antar variabel. Hasil 
penelitian Catherin (2017) Semua kecuali satu dari hipotesis utama didukung oleh 
temuan. Pengecualian tersebut adalah tidak ada perbedaan signifikan yang 






Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu : 
1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Partisipan sebelumnya dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 
mahasiswa sebagai partisipan eksperimen. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen pada penelitian terdahulu menggunakan pengambilan 
keputusan sedangkan pada penelitian ini adalah pengambilan keputusan tingkat 
materialitas audit. 
2. Variabel Independen pada penelitian terdahulu  menggunakan Jenis Alat, 
Tingkat kecukupan waktu, pemahaman saling ketergantungan sedangkan 
penelitian ini dengan variable pola penyajian informasi, urutan informasi dan 
seri informasi. 
3. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu adalah analisis deskriptif dan 
analisis korelasional untuk mencari hubungan signifikan antar variabel 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan Uji Anova.  
4. Pada peneliti sebelumnya data diperoleh dari data yang didapatkan 
menggunakan eksperimen basis kuesioner kemudian diukur dengan peringkat 
biner CORR, DRATE, dan CONF sedangkan pada penelitian saat ini akan 





9. Rika Nur Aftari Latief (2017) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 
keputusan investasi yang dibuat oleh investor non-profesional ketika informasi 
yang diberikan disajikan dalam beberapa cara. Model penyesuaian-keyakinan 
(urutan informasi dan pola pengungkapan) dan bingkai Efeknya berpura-pura 
dalam beberapa faktor, yang memengaruhi investor untuk membuat keputusan 
yang berbeda. Variabel independen yang digunakan adalah urutan informasi, 
informasi pola presentasi, dan efek pembingkaian sedangkan variabel dependen 
pada penelitian ini yaitu keputusan investasi.  
Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa sarjana jurusan Akuntansi 
dan Manajemen di STIE Perbanas Surabaya dengan kriteria memiliki pengetahuan 
dalam Analisis Laporan Keuangan, Manajemen Investasi dan Pasar Modal atau 
Manajemen Investasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam hal ini 
penelitian untuk menguji hipotesis penelitian adalah Uji normalitas dan uji Mann 
Whitney non-parametrik. 
Hasil penelitian Rika (2017) adalah ada perbedaan dalam keputusan 
investasi antara peserta yang menerima pesanan informasi kabar baik diikuti oleh 
berita buruk (++ --) dengan peserta yang menerima informasi kabar buruk diikuti 
oleh kabar baik (-- ++) untuk semua pengalaman saat menerima informasi dengan 
pola Eos dan pembingkaian informasi. Ada perbedaan antara peserta yang 
menerima informasi Sbs dan Eos untuk semua kondisi eksperimental berdasarkan 
pola penyajian kecuali pada kondisi dengan informasi urutan berita buruk diikuti 





perbedaan dalam keputusan investasi antara peserta yang menerima framing 
sejalan dengan informasi dan peserta yang menerima membingkai informasi 
terbalik untuk semua percobaan ketentuan kecuali untuk urutan informasi yang 
baik berita diikuti oleh berita buruk (++ -) dan pola penyajian Eos. 
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang adalah : 
1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Grand teori yang digunakan sama yaitu teori model belief adjustment. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang adalah : 
1. Variabel dependen pada penelitian dahulu yaitu pengambilan keputusan 
investasi sedangkan pada penelitian ini pengambilan keputusan tingkat 
materialitas audit. 
2. Variabel  independen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini adalah pola 
penyajian informasi, urutan informasi dan efek pembingkaian sedangkan pada 
peneliti ini pola penyajian informasi, urutan informasi dan seri informasi. 
3. Partisipan  pada  penelitian  terdahulu  dengan kriteria mahasiswa/i  yang 
memiliki pengetahuan dalam Analisis Laporan Keuangan, Manajemen 
Investasi dan Pasar Modal atau Manajemen Investasi sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan kriteria mahasiswa/i  yang  telah  menempuh  mata 





4. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis Uji Normalitas dan UJi beda 
Mann-Whitney sedangkan penelitian ini menggunakan Uji Normalitas dan Uji 
Anova. 
10. Tri Ika, Ayuananda dan Intiyas Utami (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efek resensi  yang 
terjadi berdasarkan perbedaan urutan informasi, cara penyajian, dan bentuk 
informasi terhadap pengambilan keputusan audit ketika informasi. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pengendalian internal, sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah cara penyajian informasi, urutan 
informasi, dan format informasi.  
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi di 
Universitas Kristen Satya Wacana, dengan kriteria mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah Praktik Audit. Pemilihan mahasiswa sebagai penyulih 
auditor didasari argumentasi bahwa pengujian eksperimen dilakukan untuk 
menguji kausalitas antar variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan desain 
model 2x2x2 antar subjek faktorial dengan variabel yang digunakan. 
Hasil dari penelitian Tri dkk. (2015) menunjukkan bahwa, pertama, 
adanya efek resensi pada pengambilan keputusan auditor internal ketika informasi 
disajikan dengan pola sekuensial, yaitu dengan informasi positif negatif (urutan 
negatif). Penelitian ini juga menunjukkan adanya efek resensi dalam pengambilan 
keputusan sistem pengendalian internal ketika informasi disajikan dalam bentuk 
non bagan, pada penyajian sekuensial maupun simultan. Dimana partisipan 





Sehingga riset ini memberi dukungan model revisi keyakinan oleh Hogarth & 
Einhorn (1992) khususnya dalam konteks Praktik Audit.  
Beberapa hal yang menjadi kesamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitiaan sekarang diantaranya yaitu : 
1. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penelitian 
eksperimen. 
2. Grand teori pada penelitian terdahulu dan sekarang adalah teori model belief 
adjustment. 
3. Desain dari penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama menggunakan desain 
2x2x2. 
Beberapa hal yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang diantaranya yaitu : 
1. Variabel dependen yang dimanipulasi dalam penelitian terdahulu adalah 
keputusan pengendalian internal sedangkan pda penelitian sekarang adalah 
keputusan tingkat materialitas. 
2. Seri informasi dalam penelitian terdahulu adalah seri pendek dengan jumlah 
dua belas informasi yang terdiri dari enam informasi positif, dan enam 
informasi negatif, sedangkan dalam penelitian saat ini adalah seri informasi 







Tabel 2.1  
Matriks penelitian terdahulu 
No. Nama dan tahun 
penelitian 




Hadi, Luciana Spica 
Almilia, Riski 




Order and Framing 
Effect in Taking 
Investment Decisions 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) Penelitian ini tidak 
berhasil dalam memberikan 
dukungan pola penyajian Sbs 
menyebabkan efek kebaruan saat 
menerima serangkaian pendek 
informasi dan dengan kondisi 
pembingkaian terbalik. (2) 
Penelitian ini tidak berhasil dalam 
memberikan dukungan Pola 
penyajian Eos akan menyebabkan 
efek utama saat menerima 
serangkaian informasi pendek dan 
dengan adanya pembingkaian 
informasi dan pembingkaian 
terbalik. (3) Penelitian ini tidak 
berhasil dalam memberikan 
dukungan yang akan mengarah 
pada pola presentasi Eos individu 
terjebak dalam jebakan 
framing. (4) Penelitian ini tidak 
berhasil dalam menyediakan 
dukungan yang menguji pola 
presentasi dengan menyediakan 
kondisi pembingkaian terbalik 
akan menyebabkan perbedaan 







The Effect of 
Auditors’ Incentives 






Hasil penelitian membuktikan 
bahwa auditor menilai salah saji 
secara strategis sebagai lebih 
sedikit material (misal salah saji 
diungkapkan lebih sedikit dengan 
jelas) ketika auditor menghadapi 
risiko reputasi yang lebih besar, 
risiko litigasi yang lebih besar, 
atau memiliki yang lebih besar 
insentif untuk menyenangkan 
klien penting. Yang penting, kami 
menemukan bahwa efek insentif 
ini nyata hanya ketika materialitas 





ketika salah saji tersebut jelas 
material. Temuan ini 
menunjukkan bahwa risiko litigasi 
dan kerusakan reputasi muncul 
dari pengakuan yang menonjol 
atas audit periode sebelumnya 
yang gagal, selaraskan 
materialitas auditor penilaian 
dengan preferensi manajemen 






dan Burkhard Pedell 
(2018) 





Hasil penelitian eksperimen yaitu 
pembuat keputusan Vietnam lebih 
cenderung berinvestasi tambahan 
sumber daya dalam proyek yang 
tidak menguntungkan daripada 
pengambilan keputusan, pembuat 
keputusan dalam kondisi 
pembingkaian negatif lebih 
cenderung berinvestasi sumber 
daya tambahan dalam proyek 
yang tidak menguntungkan 
daripada yang berada dalam 
kondisi pembingkaian positif, 
budaya dan framing berinteraksi 
sedemikian rupa untuk 
menghasilkan yang lebih kuat 
dalm membingkai efek 
4. 
Taufan Hanafi 2018 
 
The Testing of 
Belief-Adjustment 






Hasil lain dari penelitian ini juga 
telah membuktikan bahwa terjadi 
primacy effect antara investor 
yang menerima kabar baik diikuti 
oleh kabar buruk dan investor 
yang menerima kabar buruk 
diikuti kabar baik dalam pola Sbs 
dengan kondisi membingkai 
informasi terbalik. 
5. 












bahwa informasi kompleks 
diterima individu juga dapat 
berpengaruh pada keputusan 
investasi. Selain itu, Keterbatasan 
kognitif dari seorang individu 
juga berdampak terhadap proses 
pengolahan dari informasi yang 





Kemudian apabila investor 
diberikan informasi yang panjang, 
maka investor miliki kelemahan 
tidak mampu memahami 
keseluruhan informasi yang telah 
diterima. Tetapi, jika informasi 
diberikan ringkas atau pendek 
maka investor akan dengan 
mudah memahami informasi yang 
diterima. Penelitian ini juga telah 
memberi bukti bahwa 
keterbatasan yang dimiliki 
individu untuk menerima 
informasi non akuntansi yang 
datanya bersifat kualitatif karena 
investor lebih mudah untuk 
membandingkan dengan 
pengukuran umum dikarenakan 
memiliki skala yang sama. 
6. 
Farita Dewi Rofiyah 








Hasil penelitian gagal untuk 
membuktikan bahwa pola Sbs 
dapat menyebabkan efek utama 
dalam seri informasi yang 
panjang. Selain itu penelitian ini 
gagal memberikan dukungan 
bahwa pola presentasi Eos 
menyebabkan efek keutamaan 












Hasil penelitian keseluruhan 
menunjukkan itu pola presentasi 
Sbs dapat mengarah untuk efek 
resensi saat menerima sederhana 
dan pendek informasi tentang 
akuntansi dan non akuntansi jenis 
informasi. Penyebab efek 
kebaruan adalah informasi yang 
disajikan berurutan Sbs memberi 
lebih banyak peluang untuk 
melakukan penyesuaian. 
8. 








Hasil penelitian yaitu  semua 
kecuali satu dari hipotesis utama 
didukung oleh temuan. 
Pengecualian tersebut adalah tidak 
ada perbedaan signifikan yang 





Decision Making kecukupan waktu dan alat 
gunakan untuk mendukung 
hipotesis 2. 
9. 
Rika Nur Aftari 
Latief (2017) 
The Testing of the 
Effect of Belief-
Adjustment Model 
and Framing Effect 
on Investment 
Decision Making by 
Using Long Series 
Accounting 
Information 
Hasil penelitian yaitu ada 
perbedaan dalam keputusan 
investasi antara peserta yang 
menerima pesanan informasi 
kabar baik diikuti oleh berita 
buruk (++ --) dengan peserta yang 
menerima informasi kabar buruk 
diikuti oleh kabar baik (-- ++) 
untuk semua pengalaman saat 
menerima informasi dengan pola 
Eos dan pembingkaian informasi. 
Ada perbedaan antara peserta 
yang menerima informasi Sbs dan 
Eos untuk semua kondisi 
eksperimental berdasarkan pola 
penyajian kecuali pada kondisi 
dengan informasi urutan berita 
buruk diikuti oleh kabar baik (-- 
++) dan membingkai informasi 
terbalik. Kemudian ada perbedaan 
dalam keputusan investasi antara 
peserta yang menerima framing 
sejalan dengan informasi dan 
peserta yang menerima 
membingkai informasi terbalik 
untuk semua percobaan ketentuan 
kecuali untuk urutan informasi 
yang baik berita diikuti oleh berita 
buruk (++ -) dan pola penyajian 
Eos. 
10. 
Tri Ika Ayuananda 





Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa, pertama, adanya efek 
resensi pada pengambilan 
keputusan auditor internal ketika 
informasi disajikan dengan pola 
sekuensial, yaitu dengan 
informasi positif negatif (urutan 
negatif). Penelitian ini juga 
menunjukkan adanya efek resensi 
dalam pengambilan keputusan 
sistem pengendalian internal 
ketika informasi disajikan dalam 
bentuk non bagan, pada penyajian 





Dimana partisipan memberikan 
perhatian pada informasi akhir 
lebih tinggi daripada informasi 
awal. Sehingga riset ini memberi 
dukungan model revisi keyakinan 
oleh Hogarth & Einhorn (1992) 
khususnya dalam konteks Praktik 
Audit. 
Sumber : Diolah 16 November 2020 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Model Belief Adjustment 
Model penyesuaian diajukan oleh Hogarth & Einhorn Pada tahun 
(1992) dan biasa dikenal dengan sebutan model belief adjustment. Model belief 
adjustment ini dikembangkan untuk memberikan penjelasan komprehensif 
mengenai cara informasi diinterpretasikan dan diproses. Model belief adjustment 
memperkirakan bahwa cara seseorang memperbaiki keyakinannya yang sekarang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah bukti. Model ini 
menggambarkan penyesuaian keyakinan individu karena adanya bukti baru ketika 
melakukan revisi secara berurutan. Model ini menempatkan karakteristik tugas 
sebagai moderator dalam hubungan antara urutan bukti dengan pertimbangan 
yang akan disusun (Hogarth & Einhorn, 1992). Penelitian Krishnamoorthy et al. 
(1999) menyebutkan bahwa terdapat empat aspek yang dapat membedakan model 
Bayes’ theorem dari model belief adjustment yang dikembangkan oleh (Hogarth 
& Einhorn 1992).  
Model belief adjustment Hogarth & Einhorn (1992) (1) memprediksi 





memerlukan strategi anchoring dan adjustment dimana revisi keyakinan akan 
didasarkan pada besaran anchor (opini sekarang), yang merupakan strategi yang 
melanggar prinsip-prinsip dasar dalam teori probabilitas Bayesian; (3) model yang 
secara eksplisit mengukur sensitivitas pembuat keputusan terhadap 
bukti/informasi, dan (4) memungkinkan seseorang untuk menambah atau 
mengurangi dukungan untuk hipotesis (misalnya, bahwa informasi/bukti disajikan 
secara wajar) tanpa mempengaruhi dukungan untuk melengkapinya (misalnya, 
bahwa informasi/bukti tidak cukup wajar disajikan). 
Model ini memposisikan individu dalam melakukan pemrosesan 
informasi yang dilakukan secara sekuensial dengan menggunakan proses 
penjangkaran (anchoring) dan penyesuaian (adjusment). Model ini juga 
mengasumsikan bahwa individu akan memproses informasi yang diterima secara 
keseluruhan dan individu  memiliki keterbatasan mengenai kapasitas memori 
untuk menginggat. Sehingga individu cenderung akan mengubah keyakinan yang 
telah dibuat melalui proses peenyesuaian. Proses penyesuaian ini terjadi apabila 
individu memperoleh bukti baru yang mendukung untuk merevisi atau mengubah 
keyakinan yang telah dibuat diawal. 
Pengembangan model belief adjustment dari Hogarth & Einhorn 
(1992) memiliki tiga karakteristik utama yang digunakan dalam Bayes’Theorem 
yaitu (1) arah, (2) kekuatan dan (3) tipe bukti. Bayes’Theorom juga memperluas 
cakupannya yaitu dengan menambahkan dua karakteristik tambahan yang yaitu 
urutan infromasi dan model penyajian informasi.  Model penyesuaian keyakinan 
memiliki keunikan terhadap prediksi yang kemungkinan akan terjadi. Khususnya 





bersifat konsisten (keseluruhan positif atau keseluruhan negatif) tetapi pengaruh 
urutan terjadi ketika individu memperoleh bukti yang beragam (beberapa negatif 
dan beberapa positif). 
Teori ini individu memiliki keyakinan berdasarkan pada urutan atau 
susunan bukti yang telah diterima dan cara bukti tersebut disajikan sehingga 
individu cenderung dapat dan akan mudah mengubah keyakinannya ketika bukti 
baru diterima. Teori model belief adjustment yang dikembangkan oleh Hogarth & 
Einhorn (1992) memiliki 3 jenis pola penyajian informasi yaitu step by step, end 
of sequence dan self review debiaser. Teori ini juga memiliki 2 urutan penyajian 
informasi yaitu informasi dengan urutan good news diikuti bad news dan bad 
news diikuti good news dan 2 seri informasi yaitu seri infotmasi panjang dan 
pendek. 
2.2.2 Urutan Bukti, Pola penyajian dan Seri Informasi  
Teori model belief adjustment milik Hogarth & Einhorn (1992) 
memiliki  2 urutan bukti Informasi yang ada pada yaitu urutan penyajian 
informasi good news diikuti bad news  (++--)  dan urutan penyajian informasi bad 
news diikuti good news (--++) : 
1. Urutan penyajian informasi good news diikuti bad news  (++--)  
Urutan bukti yang akan akan disajikan telebih dahulu adalah informasi 
kabar  atau good news. Informasi good news pada penelitian ini terakit dengan 
sajian informasi temuan audit yang menemukan salah saji pada laporan 





Kemudian diikuti dengan urutan bukti penyajian kabar buruk atau bad news, 
informasi bad news pada pada penelitian ini terakit dengan sajian informasi 
temuan audit yang menemukan salah saji pada laporan keuangan perusahaan 
tapi salah saji dari temuan tersebut bernilai material.  
2. Urutan penyajian informasi bad news diikuti good news (--++) 
Urutan bukti yang akan akan disajikan telebih dahulu adalah informasi 
kabar buruk atau bad news. Informasi bad news pada pada penelitian ini 
terakit dengan sajian informasi temuan audit yang menemukan salah saji pada 
laporan keuangan perusahaan tapi salah saji dari temuan tersebut bernilai 
material. Kemudian diikuti dengan urutan bukti penyajian kabar baik atau 
good news, informasi good news pada penelitian ini terakit dengan sajian 
informasi temuan audit yang menemukan salah saji pada laporan keuangan 
perusahaan tapi salah saji dari temuan tersebut tidak material.  
Teori model belief adjustment milik Hogarth & Einhorn (1992) 
memiliki 3 pola penyajian Informasi yaitu Step by step, End of sequence dan 
Self review debiaser : 
1. Pola penyajian Step by step 
Pola penyajian step by step adalah  Pola penyajian informasi dimana 
informasi akan di tersaji secara sederhana dan runtut dimana partisipan akan 
diberikan informasi atau temuan audit secara bertahap dan runtut dan untuk setiap 
informasi partisipan akan menilai temuan audit mengenai salah saji laporan 





2. Pola penyajian End of sequence 
Pola penyajian end of sequence adalah pola penyajian informasi 
dimana informasi akan tersaji secara lengkap dan kompleks yang diperoleh saat 
itu juga dimana partisipan akan diberikan informasi atau temuan audit secara 
keseluruhan untuk semua informasi dan partisipan akan menilai temuan audit 
mengenai salah saji laporan keuangan pada suatu perusahaan tersebut bernilai 
material atau tidak. 
3. Pola penyajian Self review debiaser 
Pola penyajian self review debiaser adalah pola penyajian informasi 
setelah melakukan review pada semua informasi yang tersaji secara bersamaan. 
Tetapi pada penelitian ini tidak menggunakan pola penuajian Self review debiaser. 
Teori model belief adjustment milik Hogarth & Einhorn (1992) 
memiliki  2 Seri Informasi yaitu seri informasi panjang dan pendek : 
1. Seri informasi panjang 
Seri informasi panjang terdiri atas lebih dari 12 informasi. Jumlah 
informasi yang akan digunakan untuk seri informasi panjang adalah sejumlah 18 
informasi yang terdiri dari 9 informasi good news dan 9 informasi bad news. 
2. Seri informasi pendek 
Seri informasi pendek terdiri dari 2 sampai dengan 12  informasi. 





sejumlah 6 informasi yang terdiri dari 3 informasi good news dan 3 informasi bad 
news. 
2.2.3 Recency Effect, Primacy Effect  
Teori model belief adjustment milik Hogarth & Einhorn (1992) 
menyatakan bahwa dalam pengambilan keputusan individu sering menggunakan 
efek urutan atau susunan bukti yang disajikan sebagai bahan pertimbangan. 
Pengaruh urutan atau susunan bukti memiliki beberapa tipe yaitu primacy effect, 
recency effect dan no order effect. Tipe primacy effect akan terjadi jika bukti yang 
disajikan diawal lebih digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan dibandingkan bukti yang disajikan diakhir. Tipe recency effect akan 
terjadi jika bukti yang disajikan diakhir jauh lebih digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan dibandingkan bukti yang disajikan diawal.   
Tabel 2.2  
Prediksi Efek Urutan 
 Sederhana Kompleks 
 End Of sequence Step by step End Of sequence Step by step 
Susunan Informasi campuran 
Pendek Primacy Recency Recency Recency 
Panjang Primacy Primacy Primacy Primacy 





Tabel 2.1 menunjukan prediksi efek urutan yang akan terjadi ketika 
susunan informasi disajikan secara campuran (dengan urutan ++ -- atau -- ++) 
maka akan timbul prediksi efek urutan sebagai berikut : 
1. Saat Informasi sederhana yang di sajikan pada seri informasi pendek dan 
dengan pola penyajian informasi Eos maka akan terjadi primacy effect. 
2. Saat Informasi sederhana yang di sajikan pada seri informasi panjang dan 
dengan pola penyajian informasi Eos maka akan terjadi primacy effect. 
3. Saat Informasi sederhana yang di sajikan pada seri informasi pendek dan 
dengan pola penyajian informasi Sbs maka akan terjadi recency effect. 
4. Saat Informasi sederhana yang di sajikan pada seri informasi panjang dan 
dengan pola penyajian informasi Sbs maka akan terjadi primacy effect. 
5. Saat Informasi kompleks yang di sajikan pada seri informasi pendek dan 
dengan pola penyajian informasi Eos maka akan terjadi recency effect. 
6. Saat Informasi kompleks yang di sajikan pada seri informasi panjang dan 
dengan pola penyajian informasi Eos maka akan terjadi primacy effect. 
7. Saat Informasi kompleks yang di sajikan pada seri informasi pendek dan 
dengan pola penyajian informasi Sbs maka akan terjadi recency effect. 
8. Saat Informasi kompleks yang di sajikan pada seri informasi panjang dan 
dengan pola penyajian informasi Sbs maka akan terjadi primacy effect. 
2.2.4 Pengambilan Keputusan Tingkat Materialitas Audit 
Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Save, 2006:185), 
pengambilan keputusan (Decision Making) merupakan pemilihan keputusan atau 





atau lebih karena seandainya hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu 
keputusan yang akan diambil. Menurut Baron dan Byrne (2008), pengambilan 
keputusan adalah suatu proses melalui kombinasi individu atau kelompok dan 
mengintegrasikan informasi yang ada dengan tujuan memilih satu dari berbagai 
kemungkinan tindakan. 
Menurut Arens dkk., (2017, p.234) memberikan pertimbangan yang cukup 
esensial dalam menentukan jenis laporan yang diberikan berdasarkan kondisi-
kondisi tertentu. Lebih lanjut Arens memberikan definisi berkaitan dengan 
materialitas sebagai kesalahan dalam pelaporan keuangan yang apabila diketahui 
akan memberikan pengaruh pada pengambilan keputusan oleh pengguna. 
Materialitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam audit laporan 
keuangan karena materialitas mendasari penerapan standar auditing, khususnya 
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Menurut Sukrisno Agoes 
(2017, p. 120)  mengungkapkan materialitas merupakan besarnya nilai yang 
hilang atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang 
melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan perubahan terhadap 
pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut karena 
adanya penghilangan atau salah saji tersebut. Pedoman materialitas beralasan, 
yang diyakini oleh sebagian besar anggota profesi akuntan adalah standar yang 
berkaitan dengan informasi laporan keuangan bagi para pemakai, akuntan harus 
menentukan berdasarkan pertimbangannya tentang besarnya sesuatu/informasi 





pada penemuan tentang jumlah konsisten yang ada diantara para profesional 
dalam membuat pertimbangan tingkat materialitas. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian dari 
Pengambilan keputusan tingkat materialitas audit adalah pemilihan keputusan atau 
kebijakan oleh auditor yang didasarkan atas kriteria tertentu terkait besarnya nilai 
yang dihilangkan atau salah saji infomasi akuntansi yang dilihat dari keadaan 
yang melingkupinya yang dapat mempengaruhi pertimbangan pemakai yang 
meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut dan pada akhirnya akan 
memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pemakai. 
Keputusan tingkat materialitas audit terkait dengan penilaian informasi 
salah saji material atau tidak material. Informasi yang kurang material adalah 
informasi yang penting yang memerlukan penjelasan dalam laporan audit yang 
berisi pendapat wajar dengan pengecualian dan informasi ini tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Informasi yang sangat material adalah informasi yang 
sangat penting terhadap pendapat auditor atas laporan keuangan audit. 
Pertimbangan yang digunakan oleh auditor dalam menentukan apakah suatu 
informasi termasuk ke dalam jenis informasi yang kurang atau sangat material 
meliputi: besar dan sifat informasi, ketidakpastian yang melekat dalam informasi, 
seberapa jauh dampak informasi tersebut meresap, dan kemungkinan kesalahan 
yang diakibatkan oleh informasi tersebut. 
Pengambilan keputusan tingkat materialitas audit sangat penting ketika 
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan. Kesalahan dalam pengambilan 





pengambilan keputusan oleh stakeholder. Hal ini menuntut auditor harus 
melakukan pengambilan keputusan tingkat materialitas audit dengan cermat, hati-
hati, dan objektif. Berikut adalah tingkatan materialitas dalam audit yaitu: 
1. Tingkat laporan keuangan karena pendapat auditor mengenai kewajaran 
meluas sampai laporan keuangan secara keseluruhan. 
2. Tingkat saldo akun karena auditor menguji saldo akun dalam memperoleh 
kesimpulan keseluruhan kewajaran laporan keuangan 
Menurut Arens dkk., (2017,p.235) langkah-langkah dalam menerapkan 
materialitas adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan materialitas untuk laporan keuangan secara keseluruhan 
2. Tentukan materialitas kinerja 
3. Perkirakan total salah saji dalam segmen 
4. Perkirakan kombinasi salah saji 
5. Bandingkan estimasi gabungan dengan penilaian awal atau revisi tentang 
materialitas 
Menurut Arens dkk., (2017,p.239) Auditor menghadapi tiga kesulitan 
utama dalam mengalokasikan materialitas ke neracaakun: 
1. Auditor mengharapkan akun tertentu memiliki lebih banyak kesalahan 
penyajian daripada yang lain. 
2. Baik pernyataan berlebihan maupun pernyataan yang terlalu rendah harus 
dipertimbangkan. 





Menurut Standar Perikatan Audit (2012; paragraf 2) kerangka 
pelaporan keuangan seringkali membahas konsep materialitas dalam konteks 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Walaupun kerangka pelaporan 
keuangan mungkin membahas materialitas dengan menggunakan istilah yang 
berbeda-beda, kerangka tersebut secara umum menjelaskan bahwa:  
1. Salah saji, termasuk penghilangan, dianggap material bila salah saji 
tersebut, secara person atau agregat, diperkirakan dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi yang diambil berdasarkan laporan keuangan oleh 
pemakai laporan keuangan tersebut. 
2. Pertimbangan tentang materialitas dibuat dengan memperhitungkan 
berbagai kondisi yang melingkupinya dan dipengaruhi oleh ukuran sifat 
salah saji, atau kombinasi keuangan.  
3. Pertimbangan tentang hal-hal yang material bagi pemakai laporan 
keuangan didasarkan pada pertimbangan kebutuhan informasi keuangan 
yang umum yang diperlukan oleh pemakai laporan keuangan sebagai suatu 
grup. 
Berikut adalah  3 (tiga) tingkatan dalam menilai materialitas digunakan 
dalam menentukan jenis opini untuk diberikan: 
1. Jumlahnya tidak material. 
2. Jumlah yang material namun tidak mempengaruhi kewajaran pelaporan 
keuangan secara keseluruhan.  
3. Jumlah yang material dan sangat besar hingga kewajaran atas laporan 





Keputusan tingkat materialitas audit diberikan berdasarkan informasi 
yang diperoleh  yang digunakan auditor untuk mengambil keputusan tingkat risiko 
salah saji dan menentukan prosedur audit yang tepat (Niluh,2020). Seorang 
auditor bisa memberikan keputusan yang bias ketika memperoleh informasi atas 
perusahaan, dimana bentuk, luas dan penyajian informasi tersebut beragam. 
Keberagaman informasi yang diterima terkadang membuat auditor salah dalam 
mengambil kesimpulan dan berdampak pada keputusan yang diambil. Informasi 
yang terlalu banyak diberikan kepada individu (dalam penelitian ini adalah 
auditor) bisa menyebabkan suatu kondisi yang disebut dengan kejenuhan 
informasi (information overload) (Medin dkk.,2004). Penentuan tingkat 
materialitasaudit sangat penting, karena dapat  mempengaruhikesimpulan audit 
terhadap obyek yang diperiksa yaitu berupa pemberian pendapat. sehingga 
penentuan tingkat materialitas salah saji laporan keuangan harus ditetapkan 
dengan tepat oleh auditor. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Teori model belief adjusment Hogarth & Einhorn (1992) telah 
mengklasifikasikan berbagai kemungkinan dari efek urutan informasi. Kemudian 
pada bukti gabungan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : recency effect dan 
primacy effect. Dua pola penyajian informasi yang akan diuji pada penelitian ini 
adalah (1) Sbs dan (2) Eos dengan dua urutan bukti good new diikuti bad news 
dan bad news diikuti good news dan dua seri informasi  adalah seri informasi 
panjang dan pendek yang akan digunakan sebagai variabel  independen dalam 





berdasarkan penjelasan diatas mengenai Prediksi Efek urutan berdasarkan model 
belief adjustment yang dapat ditunjukkan maka dapat dibuat kerangka pemikiran 
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Gambar 2.1 
                  Kerangka Pemikiran Teoritis 
2.4 Hasil Hipotesis 
Hasil penelitian dari Luciana dan Supriyadi (2013) menyatakan bahwa 
dalam penelitian yang dilakukan ditemukan terdapat perbedaan keputusan 
investasi antara partisipan karena adanya perbedaan penerimaan urutan informasi 
yang disajikan dengan pola penyajian informasi Sbs. Hasil penelitian dari Luciana 
(2010) menyatakan bahwa investor akan mempertimbangkan keputusan investasi 
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dengan keyakinan awal dan setelah menerima informasi baru investor akan 
melakukan revisi atas keyakinan tersebut. Kekuatan dan arah dari bukti audit yang 
telah didapat merupakan alasan bagi investor untuk melakukan revisi atas 
keyakinan yang telah dibuat. Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap 
suatu permasalahan yang akan diteliti. Dimana ada  kecenderungan pengaruh 
variabel pada latar belakang dan penelitian-penelitian sebelumnya maka dapa 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi Step by step dan seri informasi panjang. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti dengan informasi bad news dan sebaliknya dengan menggunakan pola 
penyajian informasi Sbs dan seri informasi panjang dengan Informasi yang 
disajkan secara sederhana maka akan terjadi primacy effect. Partisipan tersebut 
akan cenderung memilih informasi yang diterimanya diawal sebagai 
pertimbangan pengambilan keputusan. Selain itu, ketika informasi disajikan 
dengan pola penyajian Sbs yaitu informasi disajikan secara bertahap karena 
adanya keterbatasan memori pada individu maka individu memerlukan 
penyesuaian keyakinan terhadap setiap informasi yang diterimanya. Hasil 
enelitian Aulida (2017) menunjukkan bahwa  pola presentasi Sbs dapat mengarah 





akuntansi dan non akuntansi jenis informasi. Penyebab efek kebaruan adalah 
informasi yang disajikan berurutan Sbs memberi lebih banyak peluang untuk 
melakukan penyesuaian. Hasil penelitian ini berbeda dengan teori model belief 
adjustment yang menyatakan bahwa dalam seri informasi panjang dengan pola 
penyajian Sbs akan terjadi efek primacy. 
H2 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi Step by step dan seri informasi pendek. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti dengan informasi bad news dan sebaliknya dengan menggunakan pola 
penyajian informasi Sbs dan seri informasi pendek dengan Informasi yang 
disajkan secara sederhana maka akan terjadi recency effect. Partisipan memiliki 
kecenderung yang lebih tinggi untuk memilih informasi yang diterimanya diakhir 
sebagai pertimbangan pengambilan keputusan. Selain itu, ketika informasi 
disajikan dengan pola penyajian Sbs yaitu informasi disajikan secara bertahap 
karena adanya keterbatasan memori pada individu maka individu memerlukan 
penyesuaian keyakinan terhadap setiap informasi yang diterimanya. Hasil 
penelitian Mochammad dkk. (2019) menunjukkan bahwa  pola penyajian Sbs 
menyebabkan efek kebaruan saat menerima serangkaian informasi pendek dan 





H3 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi End of sequence dan seri informasi panjang. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti dengan informasi bad news dan sebaliknya dengan menggunakan pola 
penyajian Eos dan seri informasi panjang dengan Informasi yang disajkan secara 
sederhana maka akan terjadi primacy effect. Partisipan tersebut akan cenderung 
memilih informasi yang diterimanya diawal sebagai pertimbangan pengambilan 
keputusan. Kemudian, ketika informasi disajikan dengan pola penyajian Eos yaitu 
informasi disajikan secara keseluruhan maka akan mempengaruhi kognitif 
individu sehingga individu tersebut memerlukan penyesuaian keyakinan terhadap 
setiap informasi yang diterimanya. Hasil penelitian Farita dan Luciana (2017) 
menunjukkan bahwa penelitian gagal memberikan dukungan bahwa pola 
penyajian Eos menyebabkan  efek keutamaan dalam seri informasi panjang . 
H4 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi End of sequence dan seri informasi pendek. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 





penyajian Eos dan seri informasi pendek dengan Informasi yang disajkan secara 
sederhana maka akan terjadi primacy effect. Partisipan tersebut akan memiliki 
kecenderung untuk memilih informasi yang diterimanya diawal sebagai 
pertimbangan pengambilan keputusan. Kemudian, ketika informasi disajikan 
dengan pola penyajian Eos yaitu informasi disajikan secara keseluruhan maka 
akan mempengaruhi kognitif individu sehingga individu tersebut memerlukan 
penyesuaian keyakinan terhadap setiap informasi yang diterimanya. Hasil 
penelitian Rika (2017) menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam keputusan 
investasi karena adanya perbedan urutan informasi saat menerima informasi 
dengan pola Eos dan pembingkaian informasi.  
H5 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi Step by step dan End of sequence dan seri informasi panjang. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti dengan informasi bad news dan sebaliknya dengan menggunakan pola 
penyajian Sbs dan Eos seri informasi panjang dengan Informasi yang disajkan 
secara sederhana maka kemungkinan akan menghasilkan primacy effect. 
Partisipan tersebut akan memiliki kecenderung untuk memilih informasi yang 
diterimanya diawal sebagai pertimbangan pengambilan keputusan. Kemudian, 
ketika informasi disajikan dengan pola penyajian Sbs dan Eos maka individu 





Hasil penelitian Aulida (2017) menunjukan bahawa ada perbedaan antara peserta 
yang menerima informasi Sbs dan Eos untuk semua kondisi eksperimental 
berdasarkan pola penyajian kecuali pada kondisi dengan informasi urutan berita 
buruk diikuti oleh kabar baik (-- ++) dan membingkai informasi terbalik. 
H6 : Terdapat perbedaan pengambilan keputusan tingkat materialitas 
audit antara partisipan yang menerima informasi good news diikuti dengan 
informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima 
informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 
informasi Step by step dan End of sequence dan seri informasi pendek. 
Berdasarkan Tabel 2.1 pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti dengan informasi bad news dan sebaliknya dengan menggunakan pola 
penyajian Sbs dan Eos dan seri informasi pendek dengan Informasi yang disajkan 
secara sederhana maka kemungkinan akan menghasilkan primacy effect atau 
recency effect. Partisipan tersebut dapat memiliki kecenderung untuk memilih 
informasi yang diterimanya diawal atau diakhir sebagai pertimbangan 
pengambilan keputusan. Kemudian, ketika informasi disajikan dengan pola 
penyajian Sbs dan Eos maka individu memerlukan penyesuaian keyakinan 
terhadap setiap informasi yang diterimanya. Hasil penelitian Taufan (2018) 
membuktikan ada pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan dan terjadi 
recency effect pada investor yang menerima kabar baik diikuti oleh kabar buruk 
dan mereka yang menerima kabar buruk diikuti kabar baik pada pola Sbs dengan 
kondisi pembingkaian informasi. Selain itu, penelitian ini juga telah membuktikan 





oleh kabar buruk dan investor yang menerima kabar buruk diikuti kabar baik 
dalam pola Sbs dengan kondisi membingkai informasi terbalik. 
